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BAB VI 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

a. Dalam diskursus hukum kontemporer, penegakan hak cipta lintas negara 

merupakan isu yang mendapat perhatian intensif, terutama ketika 

melibatkan kompleksitas yuridis yang muncul dari interaksi antara norma 

hukum domestik dan internasional, seperti yang terlihat dalam kasus 

Sentosa. Seorang pencipta dari Indonesia, Sentosa menghadapi 

pelanggaran hak ciptanya oleh Theo, warga Amerika Serikat, menyoroti 

pentingnya menghormati dan melindungi hak kekayaan intelektual (HKI) 

sebagai bagian integral dari keikutsertaan global. Dalam konteks ini, 

Konvensi Bern memberikan kerangka kerja penting, di mana Pasal 5 

Konvensi menyatakan bahwa pencipta harus menikmati perlindungan yang 

sama di negara-negara anggota seperti di negara asal mereka. Kasus 

Sentosa, berada di bawah naungan Konvensi Bern, memerlukan penerapan 

hukum hak cipta Amerika Serikat, terutama U.S Copyrights Act of 1976 

dan Digital Millennium Copyright Act (DMCA) 1998, untuk mengatasi 

pelanggaran yang terjadi melalui platform digital. Sementara itu, Undang-

Undang Hak Cipta Indonesia (UUHC) tidak berlaku dalam kasus ini karena 

perlindungannya terbatas pada yurisdiksi nasional, menegaskan kembali 

bahwa dalam kasus pelanggaran hak cipta lintas negara, solusi hukum 

bergantung pada hukum di negara di mana pelanggaran terjadi dan 

perjanjian internasional yang berlaku. 

b. Menghadapi masalah pelanggaran hak cipta oleh Theo, langkah awal yang 

bijaksana bagi Sentosa adalah mengirimkan surat somasi sebagai 

peringatan resmi untuk menghentikan pelanggaran tersebut. Surat ini harus 

menjelaskan secara detail pelanggaran yang dilakukan, hak cipta Sentosa, 

dan konsekuensi hukum yang akan dihadapi Theo jika ia tidak mematuhi 

permintaan tersebut, memberikan kesempatan padanya untuk 

menyelesaikan masalah ini tanpa proses hukum yang rumit. Sementara itu, 

Sentosa harus mempersiapkan bukti pelanggaran dan siap untuk tindakan 

hukum lebih lanjut jika Theo tidak menanggapi atau mematuhi surat 
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tersebut. Jika ini terjadi, Sentosa dapat mengajukan tuntutan hukum sipil di 

pengadilan Amerika Serikat, termasuk permintaan untuk perintah 

penghentian dan ganti rugi, baik aktual maupun statutoris, atas kerugian 

yang diderita. Mengingat biaya hukum yang besar, Sentosa bisa 

mempertimbangkan litigation funding atau pengacara dengan fee 

kontinjensi. Namun, juga penting untuk mempertimbangkan opsi non-

litigasi seperti mediasi atau DMCA takedown notices, terutama jika 

pelanggaran tidak sengaja atau berskala kecil, sementara dalam kasus 

pelanggaran serius atau berulang, tindakan hukum mungkin tetap 

diperlukan untuk melindungi hak cipta secara efektif. 

2. SARAN 

Proses hukum dapat menjadi rumit dan memakan waktu, sehingga penting 

bagi Sentosa untuk mempertimbangkan semua opsi dan memilih strategi yang 

paling sesuai dengan kepentingan dan tujuan jangka panjangnya. Sebagai 

alternatif terhadap proses hukum, pertimbangkan untuk menyelesaikan 

masalah melalui negosiasi atau mediasi dengan Theo. Jika ada peluang yang 

cocok, pertimbangkan untuk menyusun lisensi atau perjanjian hak penggunaan 

karya dengan syarat yang menguntungkan.  
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